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ABSTRAK

Dalam proses penciptaan suatu karya musik, tidak jarang seorang musisi
terinspirasi pada hal — hal diluar teknis musik. Suatu permasalahan pribadi dapat
dijadikan sumber penciptaan. Kata — kata atau ungkapan pribadi yang tak sempat
atau dapat dikatakan menjadi inspirasi bagi penulis dalam pembuatan Komposisi
Paduan Suara dengan judul “Ungkap Rasa”. Penulis menjadikan Curahan isi Hati
sebagai sumber ide penciptaan ekstra musikal dalam membuat karya. Dalam
pembuatan karya ini, penulis menggunakan konsep gaya resitatif ke dalam format
paduan suara SATB. Pada penulisan skripsi ini, penulis memaparkan bagaimana
proses mentransformasi teks curahan .isi hati ke dalam medium bunyi, dan
implementasi dengan menggunakan-konsep.gaya resitatif yang digubah ke dalam
format paduan suara.

Di dalam ‘proses penciptaan_Ungkap Rasa dijelaskan 6 langkah proses
sitematika dan runut, yang dilalui dalam penciptaan karya, yaitu tahap persiapan,
perumusan ide/penciptaan, penyusunan konsep, tahap observasi, tahap eksplorasi,
evaluasi dan finishing. Metode penciptaan. tidak hanya berdasar pada teori — teori
yang telah dipelajari dan dipahami, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman serta
rasa imajinasi penulis.

Proses transformasi sebuah teks berisikan Curahan isi'Hati menjadi lirik dan
dibuat menjadi melodi dengan @ konsep gaya Resitatif, adalah dengan
mengeksplorasi penggarapan melodi. dan harmoni dengan mempertimbangkan
penekanan pada setiap kata atau kalimat, dan disesuaikan ke dalam'unsur musikal
seperti intonasi yang tepat dengan menyesuaikan penekanan' kata, tanpa
mengurangi.esensi dari makna lirik. Penggunaaan nonsense syllable ke dalam
format paduan.suara sebagai alat yang digunakan untuk mengimplementasikan
konsep gaya Resitatif.

Kata kunci : paduan-suara, transformasi, recitative, nonsense syllables
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dalam menciptakan suatu karya musik, sumber ide penciptaan dapat berasal
dari berbagai manapun, apapun, yang mampu mengemukakan ide atau gagasan
pencipta untuk mengungkapkan melalui berbagai jenis karya dalam memaknai
suatu objek yang dijumpai sesuakinterpretasi masing.— masing (Sitompul, 2017:17).
Pengalaman hidup yang dilalui dalam menghayati atau merasakan suatu objek
dapat menjadi suatu sumber.inspirasi yang menarik dalam menciptakan suatu karya
seni, dan hal tersebut menjadi. ide pengungkapan atau gagasan penulis untuk
membuat karya yang diambil dari unsur non-musikal (extramusical references).

Para. komposer membentuk -bahasa musikal untuk ' melukiskan rasa
emosional 'dengan pola ritme dan melodi yang saling berhubungan dengan emosi
tertentu (Bramantyo,.1997:54)..Seperti musik dapat mengekspresikan tentang hal
yang dirasakan oleh penciptanya baik itu kesedihan, kesenangan, atau rasa syukur
terhadap-Nya. Musik adalah suatu bidang seni“yang menggunakan bunyi sebagai
media. Faktor ekstra musikal dalam menyusun sebuah karya merupakan hal umum
yang ditemui dalam bidang seni musik, karena faktor ekstra musikal merupakan
stimulus terhadap munculnya reaksi dari suatu objek yang diamati dan dirasakan
penciptanya, sehingga menjadi sumber inspirasi atau ide penciptaan (Sitompul,

2017:18).



Komposisi ini, penulis mengambil sumber ide penciptaan dari unsur ekstra
musikal yaitu, ide atau inspirasi yang diangkat mengenai curahan isi hati dan
pikiran seseorang kepada pasangannya. Curahan isi hati atau dapat disingkat Curhat

adalah mengeluarkan atau mencurahkan isi hati, perasaan, atau mungkin pikiran

(Khairunnisa, Bingung Mau Curhat ke Siapa (satupersen.net)). Menurut KBBI itu
sendiri, curhat adalah menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi pada orang
terdekat seperti orang tua, teman, dan sebagainya.

Sumber ide penciptaan-tersebut, muncul ketika penulis juga sedang dalam
masa yang sulit untuk mengungkapkan isi hati, pikiran, dan emosi kepada pasangan
penulis, dikarenakan ketakutan akan hal atau peristiwa yang bahkan belum tentu
terjadi. Setiap manusia pasti pernah mengalami masalah dalam mengungkapkan
pikiran atau perasaan terhadap sesuatu-kepada orang terdekatnya, seperti orang tua,
teman, sahabat atau pasangan. Oleh karena itu, penulis memiliki ketertarikan dan
keinginan untuk mencoba merealisasikan ungkapan atau curahan isi-hati ke dalam
karya musik.

Dalam penulisan karya ini, penulis tidak hanya.terpaku pada satu objek
curahan hati penulis itu sendiri, tetapi penulis-akan mengambil objek tentang
curahan isi hati dari pasangan lain dilingkungan sekitar penulis agar hasil dari karya
ini diharapkan dapat memunculkan beragam ungkapan isi hati dan perasaan sesuai
dengan keadaan hubungan pasangan saat itu. Dalam prosesnya, pengumpulan data
yang penulis lakukan adalah dengan memilih pasangan kekasih, kemudian
dilakukan semacam interview sederhana tentang apa yang ingin penulis capai.

Penulis meminta mereka untuk saling memikirkan tentang perasaan masing —


https://satupersen.net/blog/bingung-mau-curhat-ke-siapa

masing terhadap pasangan dihadapannya, lalu menuliskan curahan isi hati yang
ingin disampaikan kepada satu sama lain. Hasil data berupa sebuah teks berisi
curahan isi hati yang didapat penulis dari dua objek pasangan, akan dilakukan
proses membuat lirik dari setiap teks yang sudah diperoleh. Dari hasil lirik tersebut,
penulis ingin melakukan transformasi ke dalam medium bunyi dengan
menggunakan konsep gaya Recitative.

Recitative atau nyanyian resitatif ini adalah gaya bernyanyi yang
mengimitasi atau meniru_seperti bicara secara alami atau deklamasi (Stein,
1979:190). Gaya musik ini biasanya sering ditemui dalam Kkarya opera, oratorio,
dan kantata! Gaya musik resitatif memiliki peran penting dalam'membawa cerita
atau narasi dalam sebuah karya:musik. Sebagian besar musik resitatif, khususnya
pada karya vokal hanya sebagai figuran-atau bagian keeil yang muncul:seperti pada
karya musik opera (Rohmatullah, 2021).

Dalam karya musik opera, ekspresi dicurahkan pada lirik-dengan bentuk
Aria (lagu dengandua, tiga bagian), dan-resitatif digunakan.untuk melagukan dialog
atau menonjolkan:sebuah plot aksi. Resitatif umumnya memiliki dua bentuk, yaitu
Recitative secco atau disebut resitatif kering-karena iringan ditunjukkan lebih
sederhana biasanya hanya dengan harpsichord atau cello, kemudian bentuk yang
kedua yaitu Recitative accompagnato atau juga disebut resitatif yang diiringi karena
menggunakan iringan yang lebih penuh seperti orkestra (Smith, 30 Mei, 2022).

Kedua bentuk tersebut memiliki perbedaan karakteristik pada alunan
instrumentasi yang mengiringi melodi vokal. Menurut pengamatan penulis, karya

musik seperti opera, oratorio, dan kantata hanya menggunakan instumen —



instrumen musik barat sebagai format instrumen yang mengiringi vokal seperti
harpsichord, keyboard atau organ, cello dan bahkan dengan format orkestra. Penulis
berkeinginan untuk membuat karya musik dengan gaya resitatif dengan
menggunakan format instrumen tidak seperti pada umumnya yang menggunakan
format instrumen musik barat, tetapi penulis akan menggunakan format paduan
suara pada karya.

Komposisi dengan judul “Ungkap Rasa” adalah sebuah musik yang
berdasarkan teks curahan isi hati.dan pikiran sepasang kekasih yang dibuat menjadi
lirik dan ditransformasikan ke dalam medium bunyi dengan konsep gaya nyanyian
resitatif. Komposisi musik .ni terdiri dari tiga bagian yang mengekspresikan
curahan isi hati; pikiran, dan harapan masing — masing objek atau data yang telah
dikumpulkan. Karyadalam komposisi-“Ungkap Rasa” ini menggunakan format
paduan suara Sebagai alunan yang mengiringi vokal, karena karya musik yang
menggunakan bentuk resitatif seperti pada dalam opera, oratorio, dan kantata
menggunakan.instrumen orkestra sebagai alunan. Penulis tertarik untuk menggubah

format paduan suara-dengan bentuk gaya resitatif.

B. Rumusan Ide Penciptaan
1. Bagaimana proses transformasi teks curahan isi hati ke dalam medium
bunyi dengan menggunakan konsep gaya musik resitatif ?
2. Bagaimana cara implementasi gaya resitatif yang digubah ke dalam format

Paduan Suara ?



C. Tujuan Penciptaan
1. Mengetahui proses transformasi teks hasil penelitian yang berdasarkan
curahan isi hati dengan konsep gaya musik resitatif.
2. Mengetahui cara implementasi gaya resitatif yang digubah ke dalam format

paduan suara.

D. Manfaat Penciptaan
1. Memberikan wawasan pengetahuan mengenai gaya musik recitative atau
resitatif, serta mengembangkan musik vokal paduan suara dengan bentuk
musik yang masih jarang digunakan.
2. Sebagai bahan referensi.bahwa fenomena yang terjadi. pada pengalaman

pribadi, dapat diteliti dan dijadikan suatu karya musik.
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